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Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan perilaku cybersex yang dilakukan pada 
dewasa awal yang sudah menikah dan dewasa awal yang belum menikah, dengan teknik 
sampling menggunakan metode snowball sampling. Partisipan dalam penelitian ini 
berjumlah 66 orang berusia 18 sampai 30 tahun. Pengambilan data menggunakan skala 
ISST yang selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan uji Independent Sample T-
Test, dengan skor t sebesar 3.315 dengan sig. 0,002 (p < 0.05). Hasil tersebut menunjukan 
terdapat perbedaan perilaku cybersex pada dewasa awal yang sudah menikah dan belum 
menikah, dimana perilaku cybersex dewasa awal yang sudah menikah lebih tinggi 
dibanding dewasa awal yang belum menikah.  







This invertigation examine the different of cybersex behavior between married young adults 
and single young adults. The number of participants is 66 persons, ages 18-30 years old. 
The Participant was collected by snowball sampling technique. Internet Sex Screening Test 
(ISST) by Delmonico and Miller was used to test, than we used Independent Sample T-Test 
to find the different behavior. Finding that there was difference on cybersex behavior 
between married young adults and single young adults, which is the married young adults 
had more cybersex behavior than single young adults.  







 Pada saat ini, teknologi informasi telah berkembang dengan pesat. Pesatnya 
perkembangan teknologi ini memicu munculnya inovasi-inovasi terbaru, dari yang 
sederhana, hingga yang berdampak besar pada perubahan masyarakat luas. Salah satu 
produk perkembangan teknologi saat ini adalah akses internet. Menurut Andini (2006) 
internet sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari evolusi manusia. Internet 
merupakan sebuah ruangan informasi ilmu pengetahuan dan alat untuk menambah 
wawasan serta fasilitas yang membantu manusia dalam pekerjaannya. Tidak hanya dalam 
pekerjaan, akses internet dapat memudahkan penggunanya untuk melakukan aktivitas 
sehari-hari, terutama yang dibatasi oleh jarak, ruang, dan waktu. Pribadi dan Putri (2009) 
menambahkan, internet digunakan sebagai media bagi semua orang dari berbagai belahan 
penjuru dunia untuk memperoleh atau mengakses informasi apapun dengan mudah dan 
cepat. 
 Bagi orang-orang yang tinggal di kota, khususnya kota-kota yang ada di Indonesia, 
peran internet dijadikan kebutuhan informasi utama karena saat ini masyarakat kota 
cenderung haus akan informasi, apabila tidak mengenyam informasi satu hari saja rasa-
rasanya hidup ini menjadi serba gelisah tak karuan dan takut dianggap ketinggalan zaman 
(Purwaningsih, 2008). Seperti semua kemajuan teknologi di masa lampau, internet dapat 
digunakan untuk tujuan baik dan buruk tergantung penggunanya (McKenna & Bargh dalam 
Baron& Byrne, 2000). Tjiptono dan Santoro (dalam Nainggolan, 2008) mengatakan, 





pengambilan keputusan organisasi, sedangkan tujuan yang buruk tersebut adalah seperti 
mengakses situs-situs porno. 
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001) mendefinisikan porno sebagai kependekan 
dari pornografi, yaitu penggambaran tingkah-laku secara erotis dengan lukisan atau tulisan 
untuk membangkitkan nafsu birahi seksual. Malamuth dan Huppin (dalam Brown & 
L’Engle, 2009) yang mendefinisikan pornografi sebagai media yang memperlihatkan 
seksual yang bertujuan untuk merangsang orang yang melihatnya. Sehubungan dengan 
meningkatnya penggunaan internet, membuat konten-konten pornografi sangat mudah 
beredar dan diakses oleh penggunanya. 
 Menurut penelitian Cooper (2002), situs porno merupakan topik nomor satu yang 
dicari para pengguna internet di Amerika. Di Indonesia tampaknya tidak jauh berbeda, 
dengan masuknya situs-situs porno di search enginee sebagai 10 situs internet teratas yang 
paling banyak dikunjungi (Jufri, 2004). Hal ini dapat terus meningkat seiring terus 
berkembangnya teknologi dan semakin banyaknya pengguna internet yang dengan mudah 
mengakses situs-situs porno. 
 Menurut hasil penelitian oleh Dr. Patricia Goodson pada tahun 2001 di Texas A & 
M University, menunjukan bahwa dari 506 siswa perguruan tinggi pengguna internet, 
sebanyak 43,5% mengatakan bahwa mereka telah mengkonsumsi materi seksual  (dalam 
Pribadi & Putri, 2009). Sedangkan, menurut statistik dari Kementrian Komunikasi tahun 
2014, pengguna internet di Indonesia mencapai 82 Juta orang, dan sebanyak 49% atau 40 





Indonesia merupakan pengakses terbanyak kedua situs porno setelah Amerika Serikat. 
Begitu banyak pengakses situs porno yang ada di Indonesia, secara tidak langsung 
menunjukan banyaknya remaja yang mengakses situs porno yang ada di internet. Luasnya 
cakupan internet di kalangan masyarakat membuat aktivitas seksual melalui internet 
merupakan hal yang sudah banyak terjadi. Aktivitas seksual melalui internet sendiri sering 
disebut dengan cybersex. 
 Menurut Carnes, Delmonico, dan Griffin (2001) cybersex adalah mengakses 
pornografi di internet, terlibat dalam real-time yaitu percakapan tentang seksual online 
dengan orang lain, dan mengakses multimedia software. Sedangkan menurut Cooper 
(2002), mendefinisikan cybersex sebagai penggunaan internet untuk terlibat dalam aktivitas 
kesenangan seksual, seperti melihat gambar-gambar erotis, chatting tentang seks, saling 
tukar-menukar gambar tentang seks, dan sebagainya yang bahkan diikuti oleh masturbasi. 
 Menurut Suller (dalam Shvoong, 2011), seseorang mengakses situs yang 
berhubungan dengan seks di internet degan alasan, yaitu : untuk memuaskan kebutuhan 
biologisnya dan untuk memenuhi kebutuhan psikis dan sosialnya. Kebutuhan biologis yang 
dimaksud adalah seks itu sendiri, sedangkan kebutuhan psikis dan sosial adalah kebutuhan 
untuk berkomunikasi secara mendalam dengan orang lain tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan seks.  
 Perilaku seseorang dalam mengakses cybersex berbeda-beda antar individu. 
Menurut Menurut Carnes, Delmonico, dan Griffin (2001) terdapat 5 bentuk perilaku 





masalah seksual online), Online sexual behavior-social (perilaku cybersex yang terjadi 
dalam konteks hubungan sosial atau melibatkan interaksi interpersonal dengan orang lain 
ketika online, seperti chat room dan email), Online sexual behavior-isolated (perilaku 
cybersex yang terjadi tanpa ada hubungan sosial di dalamnya, seperti melihat pornografi), 
Online sexual spending (banyaknya uang yang dikeluarkan individu untuk aktivitas 
cybersex, seperti bergabung dalam semacam grup seks/website di internet), dan Interest in 
online sexual behavior (kecenderungan untuk menggunakan komputer untuk tujuan 
seksual, seperti bookmarked/menandai situs seksual). 
 Perilaku cybersex sendiri dapat dipicu dengan beberapa hal. Menurut Cooper (2001) 
ada 3 hal yang mendorong individu untuk melakukan cybersex yang disingkat menjadi 
triple A engine, yaitu: accessibility (mengacu pada kenyataan bahwa internet menyediakan 
jutaan situs porno dan menyediakan ruang chatting yang akan memberikan kesempatan 
untuk melakukan cybersex), affordability (mengacu pada mengakses situs porno yang 
disediakan internet dan tidak perlu mengeluarkan biaya), dan anonymity (mengacu pada 
individu tidak perlu takut dikenali oleh orang lain). 
 Menurut Young (dalam Haryanthi, 2001) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
perilaku cybersex yaitu faktor yang berasal dari kondisi personal individu (faktor internal), 
dan faktor yang berasal dari luar diri individu (faktor eksternal). Faktor internal terdiri dari 
kepribadian, jenis kelamin, dan kontrol diri. Sedangkan faktor eksternal, terdiri dari faktor 
interaksional yang berasal dari aspek interaksi aplikasi dua arah yang ada didalam internet 
yang bersfat adiktif, karena memungkinkan adanya interaksi yang dapat membangun 





perubahan identitas. Young (2010) menambahkan faktor situasional, yang merupakan 
faktor yang merujuk pada riwayat kesehatan dan kehidupan seks individu. Faktor ini 
didukung dengan adanya penelitian yang menyatakan bahwa depresi dapat menimbulkan 
potensi peningkatan kecanduan internet sebagai salah satu tempat untuk melarikan diri dari 
kenyataan. Lalu Surono (2001) menambahkan faktor lingkungan seperti kontrol sosial 
sebelum menikah melalui agama, keluarga, teman, dan masyarakat dan pendidikan seks 
sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku cybersex. 
 Menurut beberapa mahasiswa, sebagian besar kegiatan cybersex dilakukan oleh 
remaja dan dewasa khususnya dewasa awal. Mereka menganggap masa dewasa awal 
cenderung memiliki waktu, dorongan seksual yang tinggi, dan memiliki materi yang bisa 
mendukung kegiatan cybersex. Menurut Hurlock, masa dewasa awal merupakan masa 
individu mulai dari umur 18 tahun sampai 40 tahun seiring dengan perubahan-perubahan 
fisik dan psikologis. Dengan semakin matangnya fisik dan psikologis pada masa dewasa 
awal, membuat sebagian besar individu memilih untuk menikah pada usia dewasa awal. 
Namun tidak menutup kemungkinan bagi dewasa awal yang sudah memiliki pasangan tetap 
melakukan kegiatan cybersex.  
 Menurut Wirawan (2012) pasangan yang sudah menikah melakukan kegiatan 
cybersex bertujuan untuk memperpendek jarak antar pasangan. Seperti yang dilakukan W 
yang melakukan kegiatan cybersex dengan suaminya karena suaminya yang bekerja di luar 
pulau dan tidak memungkinkan untuk bertemu secara intensif. W melakukan kegiatan 
cybersex yang biasa dia lakukan dengan suaminya berupa videocall dan chating melalui 





internet dapat membangkitkan dorongan seksual sebelum berhubungan dengan suaminya. 
D mengaku menonton video porno untuk merangsang dirinya sendiri hanya saat akan 
berhubungan seksual dengan suaminya.  
 Berbeda dengan A yang belum memiliki pasangan, dia melakukan kegiatan 
cybersex seperti menonton konten pornografi dan streaming video porno untuk 
menghilangkan penat. A mengatakan bahwa video porno yang dia tonton akan 
membangkitkan dorongan seksualnya dan tak jarang kegiatan cybersex-nya diiringi dengan 
masturbasi. Salah satu mahasiswa (22) yang merupakan penjaja jasa cybersex mengatakan 
bahwa selain untuk memberikan dorongan seksual, dia memanfaatkan fenomena cybersex 
dengan menjajakan jasa. Dia akan memasang tarif member untuk pelanggannya dengan 
servis berupa chatting sex, videocll sex, bertukan gambar dan video porno, bahkan sampai 
transaksi yang bertujuan untuk prostitusi. Dia menambahkan bahwa dengan menjajakan 
jasa cybersex, dia dapat memenuhi kebutuhan ekonomi dan menambah uang sakunya. Dia 
mengkau menikmati pekerjaannya sebagai penjaja jasa cybersex.  
 Menurut Gardner dan Kosmitzki ( dalam Papalia dan Ruth, 2014), idealnya 
pernikahan menawarkan intimasi, komitmen, persahabatan, afeksi, pemenuhan kebutuhan 
seksual, pendampingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan emosi dan identitas baru serta 
harga diri. Pemenuhan kebutuhan seksual dapat melalui kegiatan bercinta, namun ada 
beberapa faktor yang membuat pasangan suami istri yang sudah menikah tidak dapat 
melakukan kegiatan bercinta. Pekerjaan dan tugas belajar adalah faktor yang terkadang 
membuat suami istri harus berjauhan, sehingga membuat mereka terbatas melakukan 





mereka menggunakan bantuan teknologi. Hingga kegiatan bercinta melalui media 
elektronik seperti electronic making love atau seks virtual merupakan sesuatu yang wajar. 
 Selain jarak, cybersex dapat dianggap sebagai sarana ‘pelarian’ seksual. Misalnya, 
suami ingin melakukan kegiatan bercinta setiap hari, namun sang istri merasa bahwa 
bercinta seminggu sekali sudah cukup. Atau salah satu menyukai posisi tradisional, 
sementara pasangannya gemar untuk bereksperimen. Ketidakpuasan inilah yang 
mendorong salah satu pasangan mencari aktivitas seksual alternatif. Tidak hanya itu, 
konflik emosional antara suami istri, gangguan impotensi, istri yang sedang dalam periode 
menstruasi, rasa nyeri saat berhubungan bisa memicu seseorang untuk memilih cybersex 
sebagai sarana ‘pelarian’ seksualnya.  
 Pada individu yang belum menikah, menganggap cybersex sebagai sarana untuk 
menyalurkan dorongan seksualnya. Mereka memilih cybersex sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan seksualnya karena mereka belum memiliki pasangan sehingga tidak 
memungkinkan untuk melakukan bercinta setiap mereka merasakan dorongan seksual. Rasa 
ingin tahu juga mendorong individu untuk melakukan kegiatan cybersex. Ada juga dengan 
alasan ekonomi membuat seseorang rela dibayar untuk melakukan kegiatan cybersex yang 
bahkan tidak diketahui identitas ‘partner’ cybersex-nya. Dengan memasang tarif yang 
beragam, individu dapat dengan bebas memilih ‘partner’ dalam melakukan kegiatan 
cybersex dengan siapa saja. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Puji Riyanto tahun 2015 
yang menunjukan bahwa cyber selain untuk mendapatkan kesenangan, cyber juga dianggap 





dengan penjaja seksual. Orientasinya tidak lain untuk mendapat keuntungan ekonomi atas 
aktivitas seksual yang mereka lakukan.  
 Dari penjelasan yang telah dipaparkan diatas, penulis mencoba untuk mengungkap 
perbedaan perilaku cybersexyang dilakukan oleh individu dewasa awal yang sudah 
menikah dan yang belum menikah.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Cybersex  
1. Defenisi Perilaku Cybersex  
Chaplin (dalam Rahmawati, Hadjam &Affiatin, 2012) mengemukakan bahwa 
perilaku secara psikologi diartikan sebagai sembarang respon (reaksi, tanggapan, jawaban, 
alasan) yang dilakukan oleh suatu organisme (individu).  Perilaku tersebut timbul sebagai 
akibat dari adanya stimulus atau rangsangan yang mengenai individu tersebut.  
Cybersex didefenisikan sebagai penggunaan internet untuk melakukan aktivitas 
seksual, seperti melihat gambar-gambar porno, melakukan chatting tentang seks, saling 
tukar menukar gambar atau video tentang seks, dan lain sebagainya, yang terkadang diikuti 
oleh masturbasi (Cooper, 2002). Hal serupa diungkapkan oleh Carners, Delmonico dan 
Griffin (2001) bahwa cybersex adalah mengakses pornografi di internet, terlibat dalam real-
time yaitu percakapan tentang seksual online dengan orang lain, dan mengakses multimedia 
software.  
Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa cybersex 





mengakses situs, gambar, atau video erotis, atau dapat terlibat langsung dalam kegiatan 
chatting seks yang terkadang diiringi dengan masturbasi. 
2. Bentuk-Bentuk Perilaku Cybersex  
Carners, Delmonico dan Griffin (2001) mengatakan bahwa terdapat tiga kategori 
umum perilaku cybersex, yaitu:  
a. Mengakses pornografi di internet  
Berbagaimacam pornografi yang tersedia di internet bervariasi secara luas. Ini dapat 
ditemukan dalam berbagai bentuk, yang meliputi gambar, majalah, cerita video, film 
dan game. Meteri pornografi dapat diakses melalui web komersial atau blog pribadi. 
b. Terlibat dalam real time dengan pasangan online  
Chatting real time dapat disamakan dengan versi komputerisasi Citizen Band (CB) 
radio. Internet chat room mirip dengan CB, di saluran yang mereka tawarkan 
bervariasi, sejumlah orang berkesempatan untuk mendengarkan dan membahas topik 
tertentu. Setelah meninjau area topik ruangan chat, tidak sulit untuk memahami 
bagaimana seseorang dapat terlibat  dalam percakapan seksual dengan orang lain 
secara online. Teknologi canggih juga menyediakan cara-cara untuk bertukar gambar 
dan file online saat percakapan berlangsung. Teknologi saat ini juga memungkinkan 
untuk pertukaran suara dan gambar video melalui internet.  
c. Multimedia software (tidak harus online)  
Berdasarkan penemuan dari sistem multimedia modern, individu bisa memainkan film, 
terlibat dalam permainan seksual, atau melihat isu-isu terbaru di majalah erotika dari 





memungkinkan perusahaan untuk menciptakan software dengan suara dan video klip. 
Bisa juga bertukar melalui flashdisk atau melalui sambungan bluetooth.  
3. Klasifikasi Pengguna Cybersex  
Cooper, Delmonico, dan Burg (dalam Carners, Delmonico & Griffin, 2001) 
mengklasifikasikan tiga kategori individu yang menggunakan internet untuk tujuan seksual, 
ketiga kategori tersebut adalah:  
a. Recreational users yaitu individu yang mengakses materi seksual karena keingintahuan 
atau untuk hiburan dan merasa puas dengan ketersediaaan materi seksual yang 
diinginkan. Pada individu juga ditemukan adanya masalah yang berhubungan dengan 
perilaku mengakses materi seksual. Dari penelitian yang dilakukan maka ditemukan 
bahwa orang yang mengakses situs yang berkaitan dengan seksual kurang dari 1 jam 
per minggu dan sedikit konsekuensi negatif, tergolong menjadi Recreational users. 
b. At-risk users yaitu ditujukan pada orang yang tanpa adanya seksual kompulsif, tetapi 
mengalami beberapa masalah seksual setelah menggunakan internet untuk mendapatkan 
materi seksual. Individu menggunakan internet dengan kategori waktu yang moderat 
untuk aktivitas seksual dan jika penggunaan yang dilakukan individu berkelanjutan, 
maka akan menjadi kompulsif.  
c. Sexual Compulsive users yaitu individu menunjukkan kecenderungan seksual 
kompulsif dan adanya konsekuensi negatif, seperti merasakan kesenangan/keasikan 
terhadap pornografi, menjalin hubungan percintaan dengan banyak orang, melakukan 
aktivitas seksual dengan banyak orang yang tidak dikenal, karena menggunakan 
internet sebagai forum atau tempat untuk aktivitas seksual, dan yang lainnya 





Cooper, Delmonico, dan Burg (dalam Carnes, Delmonico & Griffin, 2001) juga 
mengatakan bahwa berdasarkan waktu mengakses materi seksual, maka individu dibedakan 
menjadi 3 yaitu:  
a. Low users yaitu individu yang mengakses materi seksual kurang dari 1 jam setiap 
minggu.  
b. Moderate users yaitu individu yang mengakses materi seksual antara 1-10 jam setiap 
minggu.  
c. High users yaitu individu yang mengakses materi seksual 11 jam atau lebih setiap 
minggu, individu ini menunjukkan perilaku kompulsif.  
4. Faktor yang Mendorong Perilaku Cybersex  
Cooper (2002) mengemukakan ada 3 komponen yang menyebabkan individu 
melakukan cybersex yang disebut dengan triple A engine, yaitu:  
a. Accessibility yaitu individu dapat mengakses materi seksual melalui internet selama 24 
jam sehari dan 7 hari seminggu,  
b. Anonimity yaitu individu tidak merasa takut akan dikenali orang lain ketika mengakses 
materi seksual, mendiskusikan masalah seksual, dan saling membandingkan kegiatan 
yang sama, 
c. Affordability yaitu individu menemukan bahwa dengan mengakses melalui internet 
biaya cukup murah dan banyak materi seksual yang didapatkan melalui situs diinternet 








1. Definisi Dewasa Awal 
 Dewasa awal merupakan masa peralihan dari masa remaja. Pada masa remaja yang 
ditandai dengan pencarian identitas diri, pada masa dewasa awal, identitas diri sudah sesuai 
atara umur kronologi dan mental age-nya. Menurut Hurlock (2003), dewasa awal dimulai 
pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun, saat perubahan-perubahan fisik dan 
psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif.  
 Hurlock juga menambahkan bahwa dari segi fisik, masa dewasa awal adalah masa 
dari puncak perkembangan fisik. Perkembangan fisik sesudah masa ini akan mengalami 
degradasi sedikit-demi sedikit, mengikuti umur seseorang yang semakin tua.  
 Santrock (2002) berpendapat bahwa dewasa awal termasuk masa transisi, baik 
transisi secara fisik (physically trantition) transisi secara intelektual (cognitive trantition), 
serta transisi peran sosial (social role trantition).   
2. Ciri-Ciri Dewasa Awal 
 Masa dewasa awal merupakan masa transisi dari masa remaja, sehingga ciri-ciri 
masa dewasa awal tidak jauh berbeda dengan masa remaja. Ciri-ciri masa dewasa awal 
menurut Hurlock (2003) : 
a. Masa dewasa awal sebagai usia reproduktif. Masa ini ditandai dengan membentuk 
rumah tangga. Khususnya pada perempuan, sebelum usia 30 tahun, merupakan masa 





masa ini, alat-alat reproduksi manusia telah mencapai kematangannya dan siap untuk 
melakukan reproduksi.  
b. Masa dewasa awal sebagai masa bermasalah. Pada masa ini seseorang harus 
menyesuaikan diri pada perubahan yang dialami. Diantaranya adalah penyesuaian 
terhadap kehidupan pekerjaan, kehidupan pernikahan, peran sebagai orang tua, dan 
sebagai warga negara yang dianggap dewasa secara hokum. 
c. Masa dewasa awal sebagai masa yang penuh dengan ketegangan emosional. Ketegangan 
emosional seringkali ditampakkan dalam ketakutan atau kekhawatiran. Ketakutan dan 
kekhawatiran yang timbul umumnya bergantung pada tercapainya penyesuaian terhadap 
persoalan yang dihadapi. 
d. Masa dewasa awal sebagai masa ketergantungan dan perubahan nilai. Ketergantungan 
yang dimaksud adalah ketergantungan terhadap orang tua, atau lembaga yang 
sebelumnya menjamin biaya kehidupan mereka. Sedangkan perubahan nilai masa 
dewasa awal terjadi karena beberapa alasan seperti ingin diterima pada suatu kelompok 
orang dewasa, kelompok-kelompok sosial dan ekonomi orang dewasa.  
3. Tugas-Tugas Perkembangan pada Masa Dewasa Awal  
 Tugas-tugas perkembangan pada dewasa awal menurut Havighurs dan Hurlock 
(2003) sebagai berikut : 
a. Memilih teman (sebagai calon istri atau suami) 
b. Belajar hidup bersama dengan suami atau istri 





d. Mengelola rumah tangga 
e. Mulai bekerja dalam satu jabatan    
f. Mulai bertanggung jawab sebagai warga negara 
METODE 
Desain Penelitian 
 Dalam penelitian yang berjudul perbedaan perilaku cybersex pada dewasa awal 
yang sudah menikah dan belum menikah, menggunakan penelitian kuantitatif komparasi 
yang menunjukan ada tidaknya hasil berupa angka pada hasil penelitian. 
Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel penelitian ini adalah perilaku cybersex. Cybersex 
adalah kegiatan yang dilakukan individu dalam mencapai kesenangan seksualnya melalui 
mengakses situs, gambar, atau video erotis, atau dapat terlibat langsung dalam kegiatan 
chatting seks yang terkadang diiringi dengan masturbasi. Perilaku cybersex diungkap 
menggunakan skala ISST (Internet Sex Screening Test) yang disusun oleh Delmonico dan 
Miller. Skala ini berisi 34 aitem. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi penelitian ini adalah dewasa awal di kota Salatiga yang sudah menikah dan 
belum menikah, yang pernah mengakses pornografi di internet. Teknik pengambilan 
sampel mengunakan snowball sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang mula-mula 





di internet untuk dijadikan sampel, begitu seterusnya. Kriteria subjek sebagai sampel 
penelitian sebagai berikut : 
1. Berusia 18-30 tahun 
2. Pernah melakukan kegiatan cybersex 
3. Menikah dan belum menikah 
Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala 
psikologi. Skala psikologi memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dengan 
berbagai bentuk alat pengumpulan data seperti angket (questionnaire), istilah skala banyak 
dipakai untuk menamakan alat ukur afektif. Tujuan pernyataan dalam skala psikologi 
adalah untuk mengungkap indikator perilaku dari atribut psikologi yang hendak diukur 
sehingga respon-respon subyek tidak dikategorikan benar dan salah. Skala nominal disusun 
menurut jenis (kategorinya) atau fungsi bilangan hanya sebagai simbol untuk membedakan 
sebuah karakteristik dengan karakteristik lainnya. 
Peneliti menggunakan satu skala, yaitu skala perilaku cybersex. Skala ini 
menggunakan skala ISST (Internet Sex Screening Test). ISST disusun oleh Delmonico & 
Miller (2003). Metode scoring yang digunakan dalam penelitian ini adalah, setiap aitem 
memiliki 4 pilihan respon,  sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 







Metode Analisis Data 
Analisis komparasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antar 
variabel atau sampel yang diteliti. Dalam SPSS metode komparasi dapat menggnakan Uji-T 
atau T-Test. Tujuan Uji-T atau T-Test adalah untuk mengetahui perbedaan mean variabel.  
HASIL PENELTIAN 
 Sebelumnya peneliti tidak menargetkan jumlah responden dalam penelitian ini. 
Teknik pengambilan data yang digunakan oleh peneliti adalah snowball sampling, artinya 
peneliti mengambil kelompok kecil responden yang selanjutnya responden tersebut 
memilih teman mereka yang sesuai dengan kriteria sampel penelitian. Awalnya peneliti 
melakukan penelitian disekitar lingkungan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga 
menggunakan lembar kuisioner dan memberikan secara langsung kepada individu yang 
sesuai dengan kriteria subjek. Setelah mengisi, peneliti meminta bantuan subjek untuk 
merekomendasikan teman mereka yang memiliki kriteria yang sama dengan subjek. 
Sebelumnya peneliti telah menjelaskan kriteria subjek penelitian sehingga pada saat 
merekomendasikan subjek selanjutnya dapat sesuai dengan kriteria subjek yang 
dibutuhkan. Lokasi penelitian yang awalnya hanya lingkup Universitas Kristen Satya 
Wacana, lalu mengembang mencakup lungkungan Institut Agama Islam Negeri Salatiga. 
Sehingga total subjek penelitian berjumlah 66 orang. Terdiri dari 33 subjek yang sudah 








1. Uji Normalitas 
 Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov yang dihitung dengan menggunakan prodram SPSS 16.0. Data 
dikatakan normal jika nilai signifikansi lebih dari 0.05. 
a. Kelompok responden yang sudah menikah 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 86.24 






Kolmogorov-Smirnov Z .878 
Asymp. Sig. (2-tailed) .424 
a. Test distribution is Normal.  
 
 Berdasarkan output uji normalitas diatas, diperoleh skor Kolmogorov-Smirnov Z 
pada kelompok responden yang sudah menikah sebesar 0.878 (p > 0.5), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh data pada kelompok responden yang sudah menikah ini 
berdistribusi normal. 








One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 82.64 






Kolmogorov-Smirnov Z .819 
Asymp. Sig. (2-tailed) .514 
a. Test distribution is Normal.  
 Berdasarkan output uji normalitas diatas, diperoleh skor Kolmogorov-Smirnov Z 
pada kelompok responden yang belum menikah sebesar 0.819 (p > 0.5), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh data pada kelompok responden yang belum menikah  ini 
berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
 Perhitungan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi dalam 
kelompok ini sama. Data dapat dikatakan homogen apabila angka signifikansi lebih dari 
0.05. 
Test of Homogeneity of Variances 
CYBERSEX    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 






 Berdasarkan output uji homogenitas diatas, diperoleh nilai F sebesar 1.210 dengan 
signifikansi sebesar 0.275 (p > 0.05), menunjukan bahwa kedua kelompok homogen karena 
nilai signifikansi > 0.05. 
Analisis Deskriptif 
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur perilaku cybersex pada dewasa awal 
yang sdah menikah dan belum menikah mempunyai 24 aitem yang valid. 
 Kategori untuk menentukan tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel cybersex 
yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah dengan skor interval 14.4 
sehingga jumlah pilihan pada masing-masing aitem yaitu : 
Sangat Rendah  : 24  ≤ x ≤  38.4 
Rendah  : 38.4  ≤ x ≤  52.8 
Sedang  : 52.8  ≤ x ≤  67.2 
Tinggi   : 67.2  ≤ x ≤  81.6 










Kategori skor Perilaku Cybersex pada Dewasa Awal yang Sudah Menikah 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean SD 
1 24  > x < 38.4 Sangat Rendah 0 - 
86.24 5.250 
2 38.4 > x < 52.8 Rendah 0 - 
3 52.8 > x < 67.2 Sedang 0 - 
4 67.2 > x < 81.6 Tinggi 4 12.12% 
5 81.6 > x < 96 Sangat Tinggi 29 87.88% 
 33 100% 
 
Tabel 1.2 
Kategori skor Perilaku Cybersex pada Dewasa Awal yang Belum Menikah 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean SD 
1 24  > x < 38.4 Sangat Rendah 0 - 
82.64 3.389 
2 38.4 > x < 52.8 Rendah 0 - 
3 52.8 > x < 67.2 Sedang 0 - 
4 67.2 > x < 81.6 Tinggi 13 39.4% 
5 81.6 > x < 96 Sangat Tinggi 20 60.6% 
 33 100% 
 
Independent Sample T-Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
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Difference 

















 Berdasarkan hasil perhitungan uji t, diketahui t = 3.315 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.002 (p < 0.05) yang berarti terdapat perbedaan perilaku cybersex pada dewasa 
awal yang sudah menikah dan yang belum menikah. 
Group Statistics 
 





CYBERSEX Menikah 33 86.24 5.250 .914 
Belum 
Menikah 




 Jika dilihat dari tabel diatas, diperoleh nilai mean pada kelompok yang sudah 
menikah sebesar 86.24 dan pada kelompok belum menikah sebesar 82.64. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa perilaku cybersex antara dewasa awal yang sudah 
menikah lebih tinggi daripada dewasa awal yang belum menikah.   
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil uji perbedaan Independent-Sample T Test, didapatkan hasil t = 
3.315 dengan signifikansi sebesar 0.002 (p < 0.05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan perilaku cybersex pada dewasa awal yang sudah menikah dan belum 
menikah. Hasil deskripsi perilaku cybersex menunjukan bahwa dewsa awal yang sudah 
menikah memiliki perilaku cybersex yang lebih tinggi dibanding dewasa awal yang belum 
menikah, dimana dewasa awal yang sudah menikah memiliki mean perilaku cybersex 86,24 
lebih besar dibanding dewasa awal yang belum menikah yang memiliki mean perilaku 





 Dari hasil deskripsi statistik mengenai perilaku cybersex, menunjukan bahwa 
87.88% dewasa awal yang sudah menikah mempunyai perilaku cybersex yang sangat tinggi 
dan hanya ada 12.12% dewasa awal yang sudah menikah memiliki perilaku cybersex dalam 
kategori tinggi.. Sementara itu, sebanyak 60.6% dewasa awal yang belum menikah 
memiliki perilaku cybersex dalam kategori sangat tinggi, dan 39.4% lainnya memiliki 
perilaku cybersex dalam kategori tinggi. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kecenderungan perilaku cybersex yang tergolong sangat tinggi pada dewasa awal yang 
sudah menikah lebih besar dibanding dewasa awal yang belum menikah.   
 Hasil tersebut sejalan dengan pernyataan Rianto (2015) dalam penelitiannya yang 
menyatakan bahwa dorongan seksual dipengaruhi oleh kuat lemahnya relasi. Semakin kuat 
hubungan individu dengan lawan jenis, akan berdampak dengan meningkatnya dorongan 
seksual. Individu yang sudah menikah akan memiliki hubungan yang kuat kepada 
pasangannya, sehingga individu yang sudah menikah cenderung memiliki dorongan 
kepuasan seksual yang lebih tinggi daripada individu yang belum menikah. Disisi lain 
dorongan seksual tersebut tidak selalu dapat terpenuhi karena adanya hambatan seperti 
jarak karena pasangan berada ditempat yang berbeda. Menurut Young (2009) karena 
kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi, individu menjadikan internet sebagai alat 
kompensasi, sehingga dimungkinkan untuk mendapat kepuasan seksual dari internet. 
Kepuasan seksual tersebut bisa didapat melalui mengakses situs pornografi atau melakukan 
kencan seks dengan pasangan secara virtual.  
 Dewasa awal yang sudah menikah namun tidak terhalang jarak juga melakukan 





porno yang diakses melalui internet. Menurut Wahid (2008), pasangan yang sudah menikah 
akan menonton video porno untuk meningkatkan gairah atau dorongan seksual, maupun 
dalam hal variasi posisi dan gaya. Dewasa awal yang sudah menikah akan melihat konten 
seksual yang terdapat dalam video porno bukan hanya sebagai alat untuk meningkatkan 
dorongan seksual, namun pasangan yang sudah menikah akan meniru variasi posisi dan 
gaya yang terdapat pada video porno tersebut ketika mereka melakukan hubungan seksual. 
 Wahid (2008) juga mengatakan bahwa video porno dapat menjadi alternatif ketika 
kebutuhan biologis pasangan suami-istri tidak terpenuhi. Dengan menonton video porno, 
pasangan dapat mengkomunikasikan keinginannya, berbagi fantasi seksual, serta teknik dan 
variasi dalam berhubungan seksual demi mencapai kepuasan dalam berhubungan seksual. 
Khoirunnisa (2009) menambahkan saat melakukan cybersex dengan menonton video porno 
melalui akses internet, pasangan suami-istri memiliki pandangan yang terbuka dalam 
urusan ranjang dan dapat mempelajari variasi-variasi yang lain sesuai dengan yang mereka 
inginkan. Dengan kata lain, dewasa awal yang sudah menikah melakuakn cybersex dengan 
menonton video porno dapat mempelajari secara visual bagaimana melakukan posisi 
idaman mereka. 
 Menurut Cooper (2002), perilaku cybersex pada pasangan suami-istri dapat 
disebabkan oleh ketidakpuasan salah satu dari pasangan tersebut. Ketidakpuasan tersebut 
mendorong salah satu pasangan untuk melakukan cybersex. Perilaku cybersex seperti 
melakukan chatsex dan videocall sex dengan orang lain selain pasangan, akan 
menimbulkan perilaku cyberaffair, yaitu hubungan romantis atau seksual dilakukan via 







 Dari hasil pembahasan dan analisis data, kesimpulan yang diambil oleh peneliti 
adalah hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan perilaku cybersex pada 
dewasa awal yang sudah menikah dan belum menikah. Nilai rata-rata perilaku cybersex 
pada dewasa awal yang sudah menikah sebesar 86.24 dan perilaku cybersex pada dewasa 
awal yang belum menikah sebesar 82.64. Hal tersebut menunjukan bawa perilaku cybersex 
pada dewasa awal yang sudah menikah lebih tinggi daripada perilaku cybersex pada dewasa 
awal yang belum menikah. 
Saran 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan serta hasil yang telah didapatkan, maka 
saran yang dapat peneliti berikan adalah : 
1. Dewasa Awal  
 Adanya perbedaan perilaku cybersex pada dewasa awal yang sudah menikah 
dan belum menikah, diharapkan setiap individu baik yang sudah menikah atau yang 
belum menikah untuk mengurangi perilaku cybersex tersebut.    
2. Peneliti Selanjutnya 
 Penelitian ini berfokus pada perbedaan perilaku cybersex pada dewasa awal. 
Faktor lain yang mempengaruhi perilaku cybersex dapat lebih diperhatikan seperti 
hubungan sosial, religiusitas, perbedaan bentuk perilaku cybersex, dan keintiman 
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